Masjidil Haram: Pusat Peribadatan
Umat Muslim Sedunia

1. Sejarah dan Perluasan Masjidil Haram
Masjidil Haram merupakan masjid terbesar dan paling suci dalam Islam. Di
dalamnya berdiri Ka’'bah, kiblat bagi seluruh umat Muslim di dunia. Masjid ini
memiliki sejarah panjang, bermula dari pembangunan Ka’bah oleh Nabi Ibrahim
dan Nabi Ismail ‘alaihimassalam atas perintah Allah [J .

Seiring perjalanan waktu, Masjidil Haram mengalami berbagai renovasi dan perluasan
besar. Perluasan signifikan terjadi pada masa Kekhalifahan Utsmaniyah dan
dilanjutkan oleh Kerajaan Arab Saudi. Proyek-proyek modern seperti pembangunan
Makkah Clock Tower, jalur pejalan kaki, eskalator, serta sistem pendingin masjid
raksasa membuat ibadah di tengah kepadatan jutaan jamaah menjadi lebih nyaman
dan tertib.

Kini, Masjidil Haram mampu menampung lebih dari 2 juta jamaah sekaligus. Setiap
sudutnya memancarkan nilai spiritual tinggi, menjadi saksi bisu sujud, doa, dan
harapan para nabi, sahabat, dan umat Muslim dari generasi ke generasi.



2. Titik-Titik Utama: Ka’bah, Magam lbrahim, Hijir Ismail, dan Sumur
Zamzam
Ka’'bah adalah pusat ibadah umat Islam. Setiap Muslim menghadap ke arahnya
dalam shalat, serta mengelilinginya (tawaf) saat menunaikan ibadah haji dan
umrah. Kiswah hitam bersulam ayat-ayat Al-Qur'an membungkusnya dengan
keagungan.

Magam Ibrahim merupakan tempat pijakan Nabi Ibrahim ketika membangun Ka’bah.
Batu pijakan itu kini tersimpan dalam kotak kaca di dekat Ka’'bah. Shalat dua rakaat di
belakang Magam Ibrahim setelah tawaf sangat dianjurkan.

Hijir Ismail, area setengah lingkaran di sisi utara Ka'bah, diyakini sebagai bagian dari
Ka’'bah secara syar’i dan dahulu menjadi tempat tinggal Nabi Ismail dan Hajar. Doa di
tempat ini sangat mustajab.

Sumur Zamzam, yang airnya pertama kali muncul untuk Siti Hajar dan bayi Ismail, kini
tersedia di ratusan dispenser di seluruh area masjid. Minum air zamzam dengan niat
baik adalah sunnah yang penuh berkah.

3. Area Khusus Wanita dan Tips Ibadah Aman
Masjidil Haram menyediakan area ibadah khusus untuk jamaah wanita, lengkap
dengan jalur masuk terpisah dan petugas keamanan wanita (askariyah).

Tips ibadah aman bagi jamaah wanita:

e Datang lebih awal untuk tempat strategis.

e Gunakan pakaian yang syar’i, praktis, dan nyaman.
e Bawa sajadah kecil dan botol air zamzam.

e Simpan barang di tas kecil yang melekat di tubuh.

Wanita diperbolehkan ikut thawaf dan sa’i bersama pria, namun disarankan memilih
waktu sepi. Gunakan tanda lantai dan kode warna sebagai penunjuk arah agar tidak
tersesat.

4. Etika di Masjidil Haram dan Larangan yang Berlaku
Sebagai tempat paling mulia di bumi, Masjidil Haram menuntut adab tinggi dari
seluruh pengunjungnya. Rasulullah [] bersabda bahwa satu shalat di Masjidil
Haram lebih utama dari 100.000 shalat di masjid lainnya (HR. Ahmad).

Adab penting yang harus dijaga:

e Jaga ketenangan dan kesopanan suara.
e Hindari mengambil foto/video sembarangan.
e Nonaktifkan ponsel di area utama shalat.



e Tidak makan, tidur, atau berjualan di dalam masjid.
Larangan utama:

e Dilarang membawa makanan berat.
e Jangan menyentuh Ka’bah secara berlebihan.
e Tidak diperkenankan menyebar brosur tanpa izin resmi.

Masjidil Haram bukan tempat wisata biasa. la adalah rumah Allah, tempat segala niat,
kata, dan perbuatan dicatat oleh para malaikat.

5. Tempat-Tempat Mustajab dan Doa-Doa Utama
Beberapa tempat mustajab untuk berdoa di Masjidil Haram:

Multazam: antara Hajar Aswad dan pintu Ka’'bah.

Magam Ibrahim: untuk shalat sunnah dua rakaat.

Hijir Ismail: tempat yang termasuk bagian Ka’'bah.

Sudut Yamani dan Hajar Aswad: sunnah disentuh jika memungkinkan.

Doa-doa yang dianjurkan:

e Permohonan ampun dan rahmat.
e Doa untuk keluarga, rezeki, kesehatan.
e Doa-doa pribadi yang tulus dari hati.

Banyak jamaah yang menangis saat pertama kali memandang Ka’bah. Di sinilah doa-
doa yang lama terpendam mengalir penuh harap.

6. Refleksi: “Langkah Kaki ke Masjidil Haram Adalah Langkah Menuju
Surga”
Bagi seorang Muslim, datang ke Masjidil Haram bukan hanya perjalanan fisik, tapi
ruhani. Rasulullah [] menyebut orang yang datang ke Baitullah sebagai tamu
Allah, yang akan dijamu dengan kemuliaan.

Banyak jamaah merasa getaran spiritual yang sulit dijelaskan saat memasuki Masjidil
Haram. Di sinilah tempat memulai lembaran baru, memohon ampun, membawa
harapan, dan meneguhkan iman.

Masjidil Haram adalah rumah bagi semua jiwa yang ingin kembali kepada Allah. Bagi
siapa pun yang pernah menginjak lantainya, rindu untuk kembali akan selalu tumbuh.
Karena di sinilah surga terasa begitu dekat.
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